BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

bahwasanya penyebab dari bencana terutama bmju‘ adalah dari ulah masyarakat itu
sendiri, oleh sebab itu masyarakat harus saling membantu dalam melaksanakan

penanggulangan bencana yang menjadi penghambat terhadap pembangunan.

Bencana di Indonesia di kategorikan menjadi 3 jenis bencana, yaitu bencana
alam, bencana non alam. dan bencana sosial. Bencana alam berupa banjir. angin topan,



kekeringan, tsunami, gempa bumi, longsor dan gunung meletus, Sedangkan bencana
nonalam di kategorikan seperti wabah penyakit, epidemi. teknologi pagal, dan
moderenisasi gagal. Sedangkan bencana sosial adalah bencana peristiwa konflik yang
ditimbulkan oleh masyarakat yang meliputi konflik antar kelompok dan golongan.

Disaat Indonesia memasoki musim hijan moka bencana banjir kerap sekali

pusat. Pada pasal 45 clalfii peHBRESTIRROR bt

kesiapsiagaan, peringatan dini dan jug: mitigasi dan bencina. Maka dari i
kesiapsiagaan dalam bencana harus memastikan upaya vang cepat tanggap seperti, uji
coba kedarutatan bencana, pemasangan pengujian sistem peringatan dini, penyedia
kebutuhan dasar, penyuluhan, penyvispan lokasi evakunsi daots vang akural, dan
menyediakan bahan untuk pemulihan sarana dan prasarana.



Menurut dari data BAKORNAS PB (2007), interaksi yang sangat berbahaya
dapat menimbulkan banyak korban dan kemugian dalam bencana ada empat faktor,
yaitu :

a. Kurangnya informasi peringatan dini yong menvebabkan kelidaksiapan
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tercatat vang sering teridentifik di i Aceh Barat seperti gempa bumi, banjir,
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hutan dan lahan (KARHUTLA), dan juga epidemik.

Kabupaten Aceh Barat merupakan merupakan salah satu daerah vang rawan
terhadap bencana teruinma banjir. Berdasarkan datn Badan Pusat Statistik (BPS)
Kaobupaten Aceh Barst penyebab utama banjir adalah intensitns hujan yang sangat



tinggi dan pemukiman masyarakat pada dataran rendah rata rata 4-8 DPL, pasang air
laut, pemukiman daerah aliran sungai (DAS), serta adanya konvensi lahan perkebunan
seperti kebun karet don sawit. Ada beberapa Kecamatan yang sering terjadi bencana
banjir seperti di Kecamatan Kawai XVL. Panton Reu, Pante Cermin, Woyla, Bubon,
Samatiga dan Arongan Lambalek (Saifuddimean Indra, 2015)

Daersh (BPBD) Kabupaten

sekitar 27, Hrl hﬂkta.rsuwuhlmynp n rusak parah.

n kerugian mencapai Rp 7.8 milyar.
i berita harian Tempo (2014) bahwasanys bencana banji
arat disebabkan oleh tingginya curab, hujan yang me gkiba
scamatan dilanda bencana banjir dengan ket B :
ster hingga 3,5 meter. Banjir hantaran te
cho_dan_sungai Woyla

panjir diperlukan untuk
ng terdampak bencana,
dalam penanganannya BPBD Aceh Barat k pemerintahan merupakan
lini terdepan untuk menmggul:mgl bencana banjir tersebut. Dilansir dan
{ Okezone.com), banjir telah melumpuhkan beberapa ruas jalan dan merendam ribuan
rumah warga, dan beberapa masyarakat memilih bertahan dirumah dikarenakan untuk
menjaga harta benda. Pikak BPBD Aceh Barat berupaya untuk menyalurkan bantuan
logistic kepada masyarakat yang terdampak terutsma di titik pengungsian seperti di



masjid dan sekolah serta mendirikan dapur unum yang juga melibatkan pihak Badan
Masional Pencarian dan Pertolongan (Basarnas). (Basarnas.go.id)

Frekuensi banjir di kabupaten Aceh Barat baru baru ini sangat tinggi mencapai
1.2 meter, difansir dari {#ri_coe.id), banjir yang merendam beberapa kecamatan hari
Minggu pada tanggal 28 Maret 2021 g hanjir luspan yang disebabkon oleh

n menanggulanm bencana banjir. Hall
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lshan yang terjadi, kesiapsiagaan dalam
penanggulangan bencana hau_}n di Kahupaten Aneh barat belum mampu memberikan
output yang seharusnya terlaksanakan. Maka dari itu diperiukan strategi yang lebih
tepat dari pihak BPBD Aceh Barat untuk mempersizpkan segala kebutuhan sarana dan
prasarana untuk meminimalisir dampak dan banjir tersebul. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk melakukan analisis skripsi yang berjudul: Strategl Kesiapsiagaan



Badan FPenanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Dalam Penanggulangan
Bencana Banjir M Kabupaten Aceh Barat

1.2 Rumusan Masalah

keilmuan s-ebugﬂ pﬁgeiahmn l:epndn pl:lkhmdm juga akademisi. Dengan
odanya penelition maks peneliti berharap bisa memberikan masukan dan
pencerahan bagi pembaca dan juga instansi terkait yang bergerak di bidang
penanggulangan bencana.



b. Manfaat Praktis

Peneliti berharap pada kesempatan kali ini dapat memberikan kontribusi
dalam bentuk pengkajian sirategs kesiapsiagaan dalam penanggulangan
bencana banjir di kabupaten Aceh Barat, dan jugn peran masyarakat yang bisa

Aceh Barat

Anallsks SWOT Keslapsiagaan
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Strategl Terbalk Penanggulangan
Bencann Banjir




Undang Undang Nomer 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana
memaparkan bahwasanya diperlukan penanggulangan bencana untuk mengurangi
kerusakan dan juga menguranm ancaman dan bencana sehingga pembangunan di
Indonesia dapat terwujud dengan baik, Dalam penanggulongan bencana ada lahap
kesiapsiagaan yang dimana berfun;_m pamenjalankan serangkaian kegiatan dan
juga melakukan pengantisipasian terha it khususnya didalam penelitian ini
1 mn analisis SWOT untuk

. | Analisis Penelitian ini | Penelitian ini Penelitan Miftahul Ridho
Kesiapsiaga- | menganalis-is | fokus terhadap memberikan pandangan
an BPBD kesiapsiagaan | kesiopsiagaan di | terhadap bagaimmana
Kabupaten BFBD kecamatan, menganialisis

Aceh terhadap sedangkan penulis | kesiapsiagaan dun




banjir

meneliti strategi

kesiapsiagaan
ditingkat

kesiapsiagaan

pengendalian dampak

vang dilakukan

BFBD.
Indikator Dan | Penelitian imi | Penelitian ini Penelitizn Dodon Yamin
Perilaku menganalis-is | lebih menekankan | memberikan referensi




Kesiapsiaga- | tentang kesiapsiagaan untuk melakukan analisis

an penangoul- | pada masyarakat, | ferhadsp kesinpsiagamm
Masyorakat | angan sedangkan penulis | masyarakat dalam

Di bencana menganalisis penanggulangan bencana
I 1 i banjir

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdini dari lima bab, vang terdiri
adalah sebagai berikut:

bl



BABI

Pendahuluan, berisi latar belakang masalah penelitian. pertanysan penelitian, tujuan
penelition, manfaat penelitian, kerangka pikir. state of the art penelition. dan
sistematika penulisan
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